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INTISARI 

             Perencanaan Pembangunan Desa dalam mewujudkan pembangunan yang 

merata adil dan berdayaguna tentunya membutuhkan partisipasi Masyarakat untuk 

mewujudkan tata kelola Pemerintahan yang, berdasarkan Undang-Undang No. 6 

Tahun 2014 tentang Desa yang mandiri dalam bentuk Partisipasi Masyarakat 

untuk kemajuan Masyarakat Desa, Desa Pagerharjo. Hal ini menjadi Latar 

Belakang Penulis untuk mengetahui Bagaimana  Partisipasi Masyarakat Dalam 

Proses Penyusunan Pembangunan Desa di Desa Pagerharjo, Kecamatan 

Samigaluh, Kabupaten Kulonprogo. 

Penelitian ini menggunakan Metode Deskriftip Kualittif. Adapun Objek dalam 

penelitian ini adalah Partisipasi Masyarakat Dalam Proses Perencanaan 

Pembangunan Desa, sedangkan Subjeknya adalah Kepala Desa, Sekretaris Desa, 

Badan Permusyawaratan Desa, Kaur Pembangunan, Kepala Dusun, Karang 

Taruna, Rukun Tetangga, Rukun Warga, Tokoh-tokoh Masyarakat, Pembinaan 

Kesejahteraan Keluarga, Kelompok Wanita Tani. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang penulis gunakan adalah Metode Deskriptif yaitu hasil penelitian dan 

informasi disajikan dalam bentuk Deskriptif atau gambaran umum dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil Penelitian Partisipasi Masyarakat Dalam Proses Pembangunan Desa di Desa 

Pagerharjo, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulonprogo, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 1. Partisipasi Masyarakat Dalam Proses Pengelolaan Pembangunan 

Desa dalam hal ini,  Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah di 

Tingkat Desa Musrenbangdes cukup bagus. 2. Keaktifan Masyarakat Dalam 

Proses Pengelolaan Pembangunan Desa dalam hal ini Penyusunan Anggaran 

Pendapatan Belanja Desa, cukup bagus. 3. Partisipasi Masyarakat Dalam Proses 

Pengelolaan Pembangunan Desa dalam hal ini, Pelaksanaan Anggaran Pendapatan 

Belanja Desa sangat bagus. 4. Partsispasi masyarakat dalam Proses Pengelolaan 

Pembangunan Desa dalam hal ini, Monitoring atau Evaluasi Pelaksanaan 

Anggaran Pendapatan Desa, cukup bagus.  

 

 

Kata Kunci : Partisipasi Masyarakat, Proses Pengelolaan Pembangunan Desa 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang  Masalah 

  Untuk mencapai cita-cita Bangsa Indonesia yang tercantum dalam 

UUD 1945, negara Indonesia dituntut untuk terus membangun sehingga 

mampu menciptakan kehidupan masyarakat yang sejahtera, adil, dan makmur. 

Pembangunan yang dilakukan merupakan pembangunan yang merata baik dari 

pusat, provinsi, kabupaten/kota, maupun Desa. Pembangunan ini tentunya 

dipercayakan oleh masing-masing wilayah yang ada di pusat, provonsi, 

kabupaten/kota, dan Desa. 

  Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014  tentang Desa bahwa  

Desa memiliki hak asal usul dan hak tradisional dalam mengatur dan 

mengurus kepentingan masyarakat setempat dan berperan mewujudkan  cita-

cita kemerdekaan berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. Undang-undang ini dimaksudkan agar suatu Desa 

mampu  mengatur daerah nya sendiri. Dalam sebuah desa yang dikepalai oleh 

kepala Desa, kepala Desa lah yang bertugas mengurus kehidupan 

masyarakatnya yang dibantu oleh BPD. Selain itu ada sekretaris desa, 

pelaksana kewilayahan atau yang biasa dikenal dengan kepala dusun, dan 

pelaksana teknis, ada juga beberapa organisasi yang befungsi sebagai wadah 

asprasi-aspirasi yang disampaikan oleh masyarakat seperti, PKK 

(pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) KWT (Keompok Wanita Tani), 
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Karang Taruna, Simpan Pinjam, dan KUD (Koperasi Unit Desa). Organisasi-

organisasi masyarakat ini juga dibantu oleh Ketua RT dan RW setempat untuk  

bekerja sama-sama dengan masyarakat untuk pembangunan Desa yang 

disampaikan pada musyawarah seperti musyawarah dusun dan musyawarah 

Desa sebagai bahan dalam penyusunan RPJMDesa dalam menggali gagasan 

warga hingga musyawarah Desa. 

 Hasil mufakat yang telah disampaikam melalui musyawarah-musyawarah 

yang dilakukan nelalui beberapa lembaga di Desa, kemudian disampaikan 

kepada perangkat Desa melalui pimpinan organisasi atau wilayah. Hal ini 

dimaksudkan agar semua aspirasi masyarakat tersebut dapat tersalurkan dan 

didengar oleh perangkat-perangkat Desa demi terciptanya masyarakat yang  

partisipatif. Partisipatif menurut Canter (1977) berarti suatu proses yang 

melibatkan masyarakat a0tau yang lebih dikenal dengan peran serta 

masyarakat yang bisa juga sebagai komunikasi dua arah secara terus menerus 

untuk memberikan pengertian penuh kepada masyarakat tentang proses 

sebuah kegiatan, dimana masalah-masalah dan kebutuhan lingkungan sedang 

dianalisa oleh badan yang berwenang. Canter (1977) menambahkan bahwa 

partisipatif dapat diartikan sebagai feed-forward information, dimana 

pemerintah memberikan informasi tentang suatu kebijakan  dan feedback 

information, dimana masyarakat menanggapi kebijakan tersebut. 

Dalam hal ini pemerintah desa dan masyarakat mempunyai peran yang saling 

berkaitan dan melengkapi satu sama lain. Seorang kepala desa tidak dapat 

memimpin suatu desa apabila tidak ada kerja sama dengan masyarakatnya. 
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Begitu pula sebaliknya, masyarakat desa tidak akan mampu melakukan 

sesuatu jika tidak ada pemimpin yang mengurus. Hal ini juga berjalan seiring 

dengan kondisi pembangunan yang ada di desa, yang diawali dengan 

perencanaan pembangunan desa. 

 Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 114 Tahun 

2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa, yang dimaksud Perencanaan 

Pembangunan Desa adalah proses tahapan kegiatan yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah Desa dengan melibatkan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

dan unsur masyarakat secara partisipatif untuk memanfaatkan dan 

mengalokasikan dana desa sesuai dengan visi-misi sebuah desa dalam 

kemajuan Desa. Hal ini tentunya partisipasi masyarakat sebagai salah satu 

solusi dalam pembangunan yang sesuai sasaran dan ini juga sebagai salah satu 

masalah yang ada di Desa-desa karena tidak melibatkan Partisipasi 

masyarakat. 

 Penyelenggaraan pemerintah desa sebagaimana yang dijelaskan dalam 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 bahwa untuk mewujudkan   

pembangunan yang maksimal. Pembangunan yang maksimal adalah 

pembanguan yang merata di seluruh daerah dengan memaksimakan 

kemampuan, prakarsa, kreasi, inisiasi, dan partisipasi masyarakat, serta 

kemauan untuk mengurangi dominasi pemerintah dalam pelaksanaan 

pembangunan dengan prinsip-prinsip good governance. Dalam pelaksanaan 

proses pembangunan Desa, suatu Desa mendapatkan Alokasi Dana Desa yang 

bersumber dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah yang dilaksanakan 
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dengan menggunakan prinsip efisien dan efektif, terarah, terkendali serta 

akuntabel dan bertanggung jawab. Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD), 

pendapatan asli desa yang terdiri dari,hasil usaha desa, aset desa, hasil 

swadaya atau gotong royong dan lain-lain pendapatan desa yang sah. Bagi 

hasil pajak daerah dan retribusi daerah paling sedikit 10%. Bantuan keuangan 

dari APBD Provinsi dan Kabupaten/Kota. Hibah yang tidak mengikat dari 

pihak ketiga dan lain-lain pendapatan desa yang sah. dilakukan oleh 

Pemerintah Desa yang dibantu oleh lembaga kemasyarakatan yang ada di 

desa, yang selanjutnya akan menjadi program unggulan pemerintah 

kabupaten. 

 Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 Tahun 2007 tentang 

Pedoman Pengelolaan Keuangan  Desa pada Pasal 18 bahwa Alokasi Dana 

Desa berasal dari APBD Kabupaten/Kota yang bersumber dari bagian Dana 

Perimbangan Keuangan Pusatdan Daerah yang diterima oleh Kabupaten/Kota 

untuk Desa paling sedikit 10 %. Kebijakan Alokasi Dana Desa (ADD) dan 

dana Desa ini merupakan sumber keuangan desa untuk membiayai 

pembangunan desa. Dengan dana ini, pemerintah dapat mendiskusikan tentang 

pembangunan Desa yang tentunya dapat berguna bagi kepentingan masyarakat 

desa. Partisipasi masyarakat dalam   proses perencanaan yaitu berupa 

penyusunan RPJM Des dan APBDes, pelaksanaan dan evaluasi sebagai bentuk 

kemandirian desa. Partisipasi masyarakat dengan memberikan feedback pada 

perencanaan pembangunan yang telah disampaikan oleh pemerintah kemudian 

dapat diperhitungkan dalam musyawarah yang dilakukan oleh Desa melalui 
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Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbag-des). Perencanaan 

Pembangunan Desa adalah forum musyawarah tahunan para pemangku 

kepentingan yang menyepakati rencana kegiatan untuk tahun anggaran 

berikutnya. Musrenbang-desa/ kelurahan dilakukan setiap bulan Januari untuk 

menyusun rencana kegiatan tahunan desa dengan mengacu/ memperhatikan 

kepada rencana pembangunan jangka menengah desa (RPJM Desa) yang 

merupakan rencana kegiatan pemerintah Desa untuk jangka waktu 6 tahun. 

kemudian di tetapkan melalui Anggaran Pendapatan Belanja Desa dalam 

bentuk Peraturan Desa. 

 Pembangunan desa sesuai dengan UU Desa bertujuan untuk meningkatkan 

pembangunan sarana dan prasarana desa. bahwa dalam pembangunan desa 

harus mengedepankan kebersamaan, kekeluargaan, dan kegotong royongan 

guna mewujudkan pengarustamaan perdamaian dan keadilan social dalam 

membangun suatu infrastruktur desa harus lebih mengedepankan pada 

partisipasi warga masyarakat. 

 Berdasarkan hasil observasi, Penulis temui di Desa Pagerharjo pada saat 

melakukan KKN (Kuliah Kerja Nyata). Desa ini sedang melakukan proses 

pembangunan. Hal ini tentu tidak lepas dari Partisipasi  Masyarakat Dalam 

Proses Pengelolaan pembangunan Desa, yang kemudian menghasilkan atau 

mewujudkan pembangunan yang adil, merata, berdaya guna, tepat waktu serta 

tepat sasaran. Hal ini yang menjadikan Penulis  tertarik untuk melakukan 

Penelitian untuk mengetahui secara mendalam  tentang Bagaimana Partisipasi 

Masyarakat Dalam Proses Pengelolaan Pembangunan Desa yang ada di Desa 
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Pagerharjo, Kabupaten Kulonprogo Kecamatan Samigaluh. pembangunan 

yang ada di desa dapat dikatakan berhasil jika partisipasi warga  masyarakat 

dilibatkan.  keterlibatan  masyarakat merupakan perwujudan dari 

pembangunan yang sifatnya (bottom up) yang walaupun pembangunan 

dirumuskan dari bawah, tetapi kalau tidak ada kesadaran warga masyarakat 

maka pembangunan desa bisa saja menjadi semu atau bisa dikatakan gagal. 

Hal ini yang menjadikan Penulis untuk tertarik meneliti Partisipasi 

Masyarakat Dalam Proses Pengelolaan Pembangunan Desa yang ada di Desa 

Pagerharjo, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulonprogo. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang penulis uraikan diatas dapat dikatakan bahwa 

rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah   “ Bagaimana Partisipasi 

Masyarakat Dalam Proses Pengelolaan   Pembangunan Desa Di Desa 

Pagerharjo, Kabupaten Kulonprogo,  Kecamatan Samigaluh, Daerah 

Istimewa Yogyakarta?  

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini tentu ada tujuan yang hendak  ingin dicapai sehingga 

memiliki arah yang jelas berdasarkan Rumusan Masalah. Adapun tujuan dari 

penelitian ini  adalah : 

1.  Untuk Mengetahui Partisipasi  Masyarakat Dalam  Proses  Penyusunan 

RPJMDesa di Desa Pagerharjo  

2. Untuk Mengetahui Partisipasi Masyarakat Dalam Proses Penyusunan 

APBDesa di Desa Pagerharjo 
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